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ABSTRAK

Mata pelajaran agidah akhlak adalah bagian daria npatiajaran Pendidikan
Agama Islam yang bertujuan agar peserta didik nemeg memahami dan
menghayati bagaimana berperilaku yang baik, yahgmaka diaplikasikan dalam
sebuah kehidupan. Pembelajaran agidah akhlak di NMARati pada kelas XI,

ditemukan beberapa permasalahan yaitu proses tglajagajar selama ini masih
cenderung menggunakan metode ceramah dan belunmdikan dengan metode
lain. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar siser@dah, di samping itu aktivitas
belajar peserta didik juga tidak terlihat dalamsgbelajar mengajar.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitass@s pembelajaran, perlu
dilakukan penelitian tindakan kelas demi mening&atlprestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran aqgidah akhlak dengan rapkan strategi
pembelajaramole playing Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkat
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran agiéhtaka Hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah dengan menerapkanegirable playing dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalatampelajaran agidah akhlak.

Berdasarkan indicator keberhasilan tindakan yangntlikan dari 3 siklus
penelitian yaitu hasil belajar peserta didik bataberhasilan (85%) dari seluruh
siswa yang telah mencapai keberhasilan individskar(65). Dalam pembelajaran
dengan menggunakan metodde playing mengalami peningkatan, dilihat dari
pre test dengan menggunakan ulangan harian presek&berhasilan peserta
didik sebesar 22,5% (9 peserta didik yang tuntdajdr¢ Pada siklus | hasil
belajar peserta didik meningkat sebesar 25% (1@rzedidik yang tuntas
belajar), Sedangkan pada siklus Il hasil belajaepa didik meningkat menjadi
sebesar 67,5% (27 peserta didik yang tuntas beldj@n yang terakhir yaitu
siklus 11l keberhasilan belajar peserta didik mgraz®5% (38 peserta didik yang
tuntas belajar). Selain prestasi belajar yang ng@indari tiap siklus, aktivitas
belajar peserta didik juga mengalami perubahanasetditerapkannya metode
role playing ini, yakni dilihat dari siklus | sebesar 44%, kenamduntuk siklus Il
mengalami peningkatan 62%, dan untuk siklus lllesab 89%. Dilihat dari uraian
di atas dapat dijelaskan bahwa, tindakan yang wllak setiap siklus dengan
menggunakan metod®le playing dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran agidah akhlak.

Kata kunci: Metode, Role Playing, Prestasi Belagjar.



I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 nignta
sistem pendidikan nasional berbunyi bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilkcakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratita deertanggung
jawab” (UU Sisdiknas, 2003: 6-7)

Dari uraian di atas dapat dijelaskan, bahwa safin Gri manusia
berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dawatafa, serta
memiliki akhlak mulia. Dengan demikian salah satukompetensi output
pendidikan kita adalah ketangguhan dalam iman aana serta memiliki
akhlak mulia.

Berkaitan dengan pengembangan IMTAK dan akhlak anuftiaka
yang perlu dikaji lebih lanjut ialah peran pendahkagama, sebagaimana
dirumuskan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentand®®8SAS pasal
30 yang berbunyi: “Pendidikan keagamaan berfungempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mamiahdan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya atau meajald ilmu agama”
(UU Sisdiknas, 2003: 19). Dengan demikian dapatatdikan bahwa
pendidikan agama bertujuan untuk menjadikan manssizagai insan
yang beriman dan bertakwa.

Pendidikan agama dan akhlak mulia merupakan safh mata
pelajaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidiK&TSP). Ruang
lingkup pendidikan agama dan akhlak mulia dalam RTdsebutkan
bahwa:

“Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliaa#sundkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriden bertakwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulihlak mulia
mencakup etika, budi pekerti atau moral sebagawyjedan dari
pendidikan agama” (Mulyasa, 2007: 47).

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agamaukhya
Agidah Akhlak sebagai sebuah mata pelajaran, diankiia harus dapat
mengeimplementasikannya, bukan hanya mengajarkange@uan
tentang agama, akan tetapi bagaimana mengarahlsamtgalidik agar
memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia. Dan demikian materi
agidah akhlak bukan hanya mengajarkan pengetakatang agama akan
tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa aganiliki keimanan
dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senardiagssi dengan
akhlak yang mulia di manapun mereka berada, damdalosisi apapun
mereka bekerja.

Pendidikan Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah sebabagian
integral dari pendidikan agama, memang bukan sdtinga faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak kepribadiantpedielik. Tetapi
secara substansial mata pelajaran Aqgidah Akhlak ihkerkontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikkuntempraktikkan
nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakarimah dalam
kehidupan sehari-hari (BNSP, 2007: 4)

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolaahad
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi beldgar hasil belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal poaueksternal, yang
termasuk faktor internal adalah faktor fisiologendosikologis (misalnya,
kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan tkpgisiedangkan
yang termasuk factor eksternal adalah faktor limgjen dan instrumental
(misalnya guru, kurikulum dan model pembelajare®)ryabrata, 1982:
27). Di dalam proses belajar, banyak faktor yangmpengaruhinya,
antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajan konsep diri.
Motivasi siswa dalam belajar ini, berkaitan dengaodel pembelajaran

yang digunakan oleh guru. (Djaali, 2008: 101)



Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguas#i subyek
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegig@mbelajaran
dengan baik. Hal ini terjadi karena kegiatan aweddbut tidak didasarkan
pada model pembelajaran tertentu sehingga hasjdbejang diperoleh
siswa rendah. Kemudian timbul pertanyaan, apakahngkin
dikembangkan suatu model pembelajaran yang sedertastematik,
bermakna dan dapat digunakan oleh para guru selmgsr untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baiknggghi dapat
membantu meningkatkan prestasi belajar siswa?

Fenomena yang digambarkan di atas, baik yang mghkyan
rendahnya hasil belajar, maupun layanan pembetajaag belum dapat
diapresiasikan, merupakan suatu tantangan yang kidradapi oleh guru.
Oleh karena itu, di sini akan dikemukakan tawamamtang penerapan
metodeRole Playingdalam upaya peningkatan mutu pendidikan, berupa
prestasi akademik/hasil belajar siswa.

Penggunaan model atau metode pembelajaran tentbagas
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, baile&esian waktu, juga
kesesuaian penggunaan perangkat pembelajaran gangyang mampu
membantu menyukseskan standar kompetensi yang dikatsanakan
dalam kurikulum, baik kurikulum untuk sekolah manopwmadrasah.
Kurikulum Agidah Akhlag di Madrasah Aliyah dikemlgkan dengan
pendekatan lebih menitik beratkan target kompetdasipada penguasaan
materi, dan mengakomodasikan keragaman kebutuharswlaber daya
pendidikan yang tersedia, serta memberikan kebebgaag lebih luas
kepada pelaksanaan pendidikan di lapangan untulgengvangkan dan
melaksanakan program pembelajaran sesuai kebufB&NP, 2007: 327)

Sistem pembelajaran yang baik menjadikan siswa tdapa
mengembangkan diri secara optimal serta mampu rpantguan-tujuan
belajarnya. Meskipun proses belajar mengajar tidakat sepenuhnya
berpusat pada sisw&upil centred instruction)seperti pada sistem
pendidikan terbuka, tetapi perlu diingat bahwa alalv yang harus



belajar. Dengan demikian, proses belajar meng&dn perorientasi pada
kebutuhan dan kemampuan siswa, misalnya dengarelpatac“inquiry
discovery learning” Kegiatan-kegiatan disini harus dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan berggimayhaGuru perlu
memberikan bermacam-macam situasi belajar yang aematuk materi
yang disajikan dan menyesuaikannya dengan kemampdan
karakteristik serta gaya belajar siswa. Sebagasdkurensi logisnya, guru
dituntut harus kaya metodologi mengajar sekaligusranpil
menerapkannya, tidak monoton dan variatif dalam aksainakan
pembelajaran.

Dalam pembelajaran, guru dan peserta didik serihgddpkan
pada berbagai masalah, baik yang berkaitan dengata pelajaran
maupun yang menyangkut hubungan sosial. Pemecahasalah
pembelajaran dapat dilakukan melalui diskusi kelasya jawab antara
guru dan peserta didik, penemuan dan inkuiri.

Di MAN 1l Pati ini pun pastinya tidak lepas darirpesalahan-
permasalahan, diantaranya permasalahan pembalajaratuk itu
bagaimana metode pembelajaran dapat menarik bagia,siseorang
pengajar harus memiliki metode yang variatif dalaki monoton. Dalam
penelitian ini, penulis mengambil lokasi di MAN Rati, di mana di
sekolah ini mengambil solusi bagaimana pembelajdsgat menarik bagi
siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran nmolggplaying.

Dari pengamatan yang penulis ketahui, mengaparakhili MAN
[l Pati ini menerapkan metod®le playing sebagai solusi untuk model
pembelajaran yang lebih variatif, ini sebabkan olerbagai hal di
antaranya: guru mengajar dengan menggunakan mdimaeensional,
satu arah (berpusat pada guru) dan cenderung/rsi@tiston, kurang
terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, sgairgpuasana kelas
membosankan, baik bagi siswa maupun bagi guru, sisata diberi
kesempatan untuk bertanya dan berpendapat, seldaggan siswa hanya
diam. Dari masalah-masalah inilah seorang penghagus memiliki



metode baru agar dapat menarik peserta didik uddylat meningkatkan
prestasi belajarnya.

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatadegb@tan baru
dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada eatentu yang
monoton, melainkan memilih variasi lain yang sesuggrmain peran
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditemigakil penelitian dan
percobaan yang dilakukan oleh para ahli menunjukbkamva bermain
peran merupakan salah satu model yang dapat dignnsdcara efektif
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, bermain peraaratikan pada
pemecahan masalah-masalah yang menyangkut hubangaa manusia,
terutama yang menyangkut kehidupan peserta didik.

Melalui bermain peran, para peserta didik mencoba
mengeksplorasi hubungan-hubungan antara manusiaganlencara
memperagakannya dan mendiskusikannya sehinggsaseeesrama-sama
para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaasgam, sikap-sikap,
nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan mhasala

Sebagai suatu model pembelajaran, bermain peraakdrepada
dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi d®loini berusaha
membantu para peserta didik menemukan makna dgkungan sosial
yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada itu, melelodel ini para
peserta didik diajak untuk memecahkan masalah-@iagatibadi yang
sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok sasigl lyeranggotakan
teman-teman sekelas. Dari dimensi sosial, model mmemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sataen menganalisis
situasi-situasi sosial, terutama masalah yang nmgkys hubungan antar
pribadi peserta didik. Pemecahan masalah terselbakukian secara
demokratis. Dengan demikian melalui model ini ppeserta didik juga
dilatih untuk menjunjung tinggi nilai-nilai demokis (Mulyasa, 2005:
139).

Metode bermain peran ialah suatu cara penguaséan Ipzlajaran
melalui pengembangan dan penghayatan anak didijam@ah, 2000:



199). Bermain peranafrole playing) merupakan penerapan pengajaran
berdasarkan pengalaman. Strategi ini bermanfaankumempelajari
masalah-masalah sosial dan memupuk komunikasi exst@ni dikalangan
siswa di kelas (Hamalik, 1999: 48).

Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakuken ahak
didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup btnda mati.
Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat andlk debih
meresapi perolehannya. Melalui metode ini dapaterdikangkan
ketrampilan mengamati, menarik kesimpulan, menenapk dan
mengkomunikasikan. (Djamarah, 2000: 199)

Bermain peran dalam pembelajaran merupakan usatak un
memecahkan masalah melalui peragaan, serta langhkgkah identifikasi
masalah, analisis, pemeranan, dan diskusi. Untyglerkengan tersebut,
sejumlah peserta didik bertindak sebagai pemeran y@mg lainnya
sebagai pengamat. Seorang pemeran harus mampuageatigieran yang
dimainkannya. Melalui peran, peserta didik berigitsr dengan orang lain
yang juga membawakan peran tertentu sesuai deagenytang dipilih.

Selama pembelajaran berlangsung, setiap pemerat deagatih
sikap empati, simpati, rasa benci, marah, senaagpdran-peran lainnya.
Pemeran tenggelam dalam peran yang dimainkannyanglkan pengamat
melibatkan diri secara emosional dan berusaha mentjfikasikan
perasaan-perasaan dengan perasaan yang tenggblbkrdgan menguasai
pemeran.

Hakikat pembelajaran bermain peran terletak padarldeatan
emosional pemeran dan pengamat dalam situasi rhasaig secara nyata
dihadapi. Melalui bermain peran dalam pembelajadiharapkan para
peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasgamemperoleh
wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsinya, emhgngkan dan sikap
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dan meigelss inti
permasalahan yang diperankan melalui berbagai @dtdyasa, 2005:
141).



Aktivitas ini merupakan cara menarik untuk menstasudiskusi
tentang nilai dan sikap. Siswa diminta untuk memlesa sosok terkenal
yang mereka pandang sebagai peraga peran darriciyang berkaitan
dengan sebuah topik yang tengah dipelajari di kéakberman, 2004:
237).

Dari pembahasan yang telah penulis paparkan, mereadkat dari
sinilah penulis ingin mengangkat penelitian tenthagaimana penerapan
metoderole playing pada materi agidah akhlak yang dilaksanakan di
MAN Il Pati, bagi peserta didik kelas XI, dan sdjamana penerapan
metode ini dapat meningkatkan prestasi belajarasisw
. Rumusan Masalah

Sesuai dengan lingkup masalah sebagaimana dijelatikatas,
maka permasalahan tersebut dapat dirumuskan sdiEdait:

1. Bagaimana penerapan metaddée playing pada materi agidah akhlak
yang diajarkan pada peserta didik kelas XI Di MAR&ti?

2. Apakah penerapan metodele playing dapat meningkatkan prestasi
belajar Agidah Akhlak pada peserta didik kelas XMAN Il Pati?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitismn adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metadie playing pada materi agidah
akhlak yang diajarkan pada peserta didik kelas XVIBN Il PATI.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan metoole playing dapat
meningkatkan prestasi belajar Agidah Akhlak padsepa didik kelas
XI Di MAN Il Pati.

. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kontribusebagai
berikut:

1. Bagi peserta didik dengan penerapan metode peralmiaple playing
memungkinkan peserta didik mampu bekerjasama messi&hn tugas
secara aktif baik individual maupun kelompok.



2. Bagi guru:

a. Sebagai bahan kajian untuk mendalami dan mengerkdarkpnsep
tentang manfaat metode pembelajaranle playing dalam
meningkatan motivasi dan prestasi belajar

b. Memperluas wawasan pengetahuan guru tentang metode
pembelajaramole playing

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menkan pengalaman
pada guru-guru lain sehingga memperoleh pengaldmaau untuk
menerapkan metode pembelajaran atau inovasi daarbgdajaran.

4. Bagi peneliti, merupakan pengalaman dan wawasawn Isacara

langsung tentang penerapan metode pembelajeoten playing di

sekolah.

[I. METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Dalam penelitian ini penulis mengunakan jenis pé&asl
tindakan kelagClassroom Action Researclyang berfokus pada upaya
mengubah kondisi nyata yang ada ke arah kondisg ydiharapkan.
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk peaelitindakan yang
berupaya membantu memecahkan persoalan praktisn ga@anbelajaran
dan untuk menghasilkan pengetahuan yang ilmiah ndalasidang
pembelajaran di kelas.
B. SiklusPendlitian
Model penelitian ini merujuk pada proses pelaksarmenelitian
yang dikemukakan oleh Hopkins yang dikutip olehtA{R006: 31) yang
meliputi identifikasi masalah, perencanaan, ak&iseovasi, melakukan
refleksi dam merencanakan tindakan selanjutnya tdadat pada

gambar di bawah ini:



Gambar 3.1.

Perencanaan
\ 4
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
A
Pengamatan  [*
—
Perencanaan
A\ 4
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
A
Pengamatan <
> dst

C. Waktu dan Tempat Pendlitian

Waktu pelaksanaan penelitian, yakni dari tahapigeas hingga
pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 bulakniypertengahan
September hingga pertengahan November 2010. Ad@aleksanaan
pembelajaran/tindakan diselenggarakan pada sengssigl (semester 1)
yaitu bulan oktober hingga November 2010 dengariaim sebagai
berikut: pertama melakukan observasi awal yangkshliaakan pada
tanggal 27 September 2010, kemudian dilakukan kemdasiklus | yang
dilakukan pada tanggal 4 dan 11 Oktober. Sikluglildksanakan pada
tanggal 18 Oktober 2010. Dan yang terakhir yakklusilll dilaksanakan
pada tanggal 25 dan 1 November 2010.

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di MANPkti kota
pati, tepatnya di kelas XI IPA I. pertimbangan geénmemilih MAN I
Pati tersebut sebagai lokasi penelitian adalahnkaberdasarkan observasi
awal, prestasi belajar siswa dalam mata pelajagidalh Akhlak rendah.
Hal tersebut membuat peneliti bergerak untuk medakupenelitian

dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaqgidah akhlak
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melalui penerapan metodRole Playing sebagai alternatif tindakan

bersama guru mata pelajarannya sebagai mitra kaitfojpeneliti.

D. Jadwal Kegiatan Pendlitian
Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pgael
tindakan kelas yang akan dilaksanakan di kelasPd | MAN Il Pati,
dengan model pembelajarRole Playingpada materi akhlak terpuji.
JADWAL KEGIATAN

Waktu (minggu) ke

No. | Rencana Kegiatan
1 12| 3| 4] 5| 6| 7| 8

1. Observasi awal X

2. Persiapan X

Menyusun konsep pelaksanaan

X
Menyepakati jadwal dan tugas

X
Menyusun instrumen

X
Diskusi konsep pelaksanaan

X

3. Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat

X

Pelaksanaan siklus |

Melakukan tindakan siklus |

Pelaksanaan siklus Il

Melakukan tindakan siklus Il

11



Pelaksanaan siklus Il

Melakukan tindakan siklus Ill

4, Pembuatan laporan X

Menyusun konsep laporan

Penyelesaian laporan

E. Prosedur Penditian

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan mel@oses
pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahagituy perencanaan
tindakan(Action Plan),tindakan(Action), pengamataifObservation)dan
refleksi (Reflection),Keempat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam
siklus berulang merupakan ciri penelitian tindak&aib, 2007: 30)

Secara umum implementasi tindakan setiap sikluandePTK
dilakukan sebagai berikut:

1. Rancangan Tindakan Penelitian
a. Tahapan Penelitian

Tahapan ini dimulai dari perencanaan berséptaning
Conference)nelalui wawancara dengan guru agidah akhlak, wakil
kepala bidang kurikulum dan kepala madrasah untuk
mendiskusikan permasalahan pembelajaran agidablakeneliti
dan guru agidah akhlak sebagai mitra kolaboratiumeskan
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaranragiddak.
Mengingat luasnya bahasan dalam bidang studi agkiallak,
maka penelitian yang direncanakan adalah tindakag gkan
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2flengan

pokok bahasa pada siklus | yaitu akhlak bertamudaan
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menerima tamu yang sesuai dengan ajaran Islara, sert

menunjukkan nilai-nilai positif dari akhlak ters¢bkiegiatan-

kegiatan pada tahap ini meliputi:

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran dan merancantasie
pembelajaran yang berorientasi pada meRale Playing.

2) Penyiapan saran dan media pembelajaran seperti jbalket
dan berbagai buku atau bahan bacaan lain yang rkenglu
pembelajaran agidah akhlak.

3) Menyiapkan pedoman observasi terhadap proses pajentael
agidah akhlak dengan metoBele PlayingPedoman penilaian
hasil belajar siswa.

. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini oleh guru dengan meneamnapka
metode pembelajaraRole Playingdan mengacu pada rencana
pembelajaran yang telah dibuat. Siklus | terdini @apertemuan,
pertemuan pertama tentang akhlak bertamu dan mesdamu
yang sesuai dengan ajaran Islam, serta nilaiqpdaitif dari akhlak
bertamu dan menerima tamu dan pertemuan keduan¢ebéantuk-
bentuk akhlak bertamu dan menerima tamu.

Pada tahap ini guru melakukan tindakan berupavieresi
terhadap pelaksanaan program sesuai jadwal, datitpen
melakukan pengamatan terhadap hasil pelaksanadmadan
tindakan. Sebagai konsekuensi prinsip partisipkatif kolaboratif,
penelitian tindakan kelas mempunyai fungsi gandiniyfungsi
penelitian dan fungsi tindakan.

. Tahap Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengena
aktivitas belajar. Siswa dan pengelolaan pembelajaselama
proses pembelajaran berlangsung dengan dibantugolehmitra
sebagai observer. Peneliti dan guru kolaboran/mitalakukan
observasi kelas, sedangkan untuk pengelolaan pajatsai
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observasi dilakukan oleh guru kolaboran berdasai@oman
observasi yang telah diterapkan peneliti.

Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
pelaksanaan tindakan dengan rencana yang telalsudisatau
seberapa jauh proses yang terjadi dapat diharapkanju sasaran
yang diharapkan. Gejala ketidakberhasilan ataul&eza dalam
rencana tindakan dapat diketahui sedini mungkin gden
dilakukannya observasi sehingga dapat dilakukan bp&rtan
secepatnya.

d. Tahap Analisis dan Refleksi

Analisis dan refleksi dilakukan oleh peneliti settguru
mata pelajaran agidah akhlak MAN Il Pati kota P@tira yang
dilakukan adalah menganalisis hasil pekerjaan swmapa hasil
tes belajar, dan hasil observasi, berupa hasilreésekelas selama
pembelajaran berlangsung. Analisis dilakukan beikadap proses
maupun hasil pembelajaran berdasarkan hasil andisiebut akan
diperoleh kesimpulan bagian mana yang telah memé¢smget dan
bagian mana yang perlu diperbaiki.

Data yang diperoleh, baik dari hasil observasi maup
hasil tes kemudian dipaparkan. Berdasarkan hasggmeatan dan
tes tersebut diambil kesimpulan, apakah dengan deeRole
Playing prosentase dari hasil prestasi belajar siswa mkaing
ataukah tidak.

Sehingga dapat diketahui tindakan lanjutan yang
diperlukan dengan membuat perencanaan baru atajelasian
implementasi tindakan pada siklus berikutnya.

2. Rincian Prosedur Pendlitian
a. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan proses penelitian tindakan kelas

seorang peneliti terlebih dahulu mengumpulkan segasuatu
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yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan paretiérsebut,

diantaranya dengan melakukan:

1) Observasi awal kelas yang akan diteliti. Hal iniakiikan
peneliti untuk menemukan dan mengetahui permasalgdrzy
dihadapi guru di kelas yang berkaitan dengan segjdlaitas
siswa dalam pembelajaran serta prestasi belajaassetelah
terkumpulnya permasalahan yang ditemukan di lapgnga
maka peneliti dapat merencanakan suatu tindakag gkan
dilakukan oleh penelitian.

2) Menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana
pembelajaran (RP) yang disetting sebagai PTK.

3) Pembuatan kisi-kisi dan pembuatan instrumen tgs akhir
siklus sebagai alat evaluasi pelaksanaan pembetajar

4) Pembuatan instrumen lembar aktivitas belajar siselama

proses pembelajaran.

. Pelaksanaan Penelitian

1) Siklus |
a) Perencanaan

Urutan kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap

perencanaan ini adalah:

(1) Menyusun rencana pembelajaran (RP) yang disesuaikan
dengan silabus pembelajaran agidah akhlak, sebagai
acuan pelaksanaan proses pembelajaran. Pembelajaran
pada pertemuan kedua dan seterusnya disusun
berdasarkan hasil analisis terhadap metode peameliti
yang digunakan.

(2) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) disesuaikan
dengan model pembelajaran yang sedang digunakan
bersama guru mitra.

b) Pelaksanaan Tindakan
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(1) Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi dan
apresiasi tentang materi pokok yang akan diajarkan.

(2) Penjelasan singkat metode pembelajaRate Playing
yang akan diterapkan kepada siswa.

(3) Guru membagi siswa kepada kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 1-5 siswa.

(4) Setiap kelompok diberi tugas untuk mempelajari LKS
yang telah disediakan yang selanjutnya nanti secara
acak akan dipilih untuk memainkan perannya sesuai
dengan materi pelajaran.

c) Observasi
Pada tahap ini observer berperan mengumpulkan
data berupa aktivitas siswa selama proses pemiziaja
berlangsung dengan lembar pengamatan/observasi.

Kegiatan ini dapat dilakukan bersama-sama gurugseba

mitra peneliti. Data yang terkumpul akan dianallssikut

dengan menilai hasil observasi menggunakan format
lembar observasi.

d) Refleksi

Data yang diperoleh pada siklus | dikumpulkan
untuk selanjutnya dianalisis dan kemudian refléddiadap
hasil yang diperoleh sehingga dapat diketahui dpaka
terjadi peningkatan hasil belajar setelah adanydakan
atau tidak.
2) Siklus I
a) Perencanaan
Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan

seperti pada siklus pertama tetapi didahului dengan
perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yangotibe
pada siklus pertama (refleksi), sehingga kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus pertama tidgladie
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b)

d)

pada siklus kedua. Materi pembelajaran pada siklus

adalah tentang akhlak bertamu dan menerima tamg yan

dilarang serta mengambil pelajaran dari akhlaletars

Perencanaan tindakan pada siklus Il merupakan hasil

perbaikan dari pelaksanaan tindakan dari siklusdapun

kegiatan perencanaan yang dilakukan pada sikladdlah
penyusunan RPP dan lembar kerja siswa.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il, skenario atau
ilustrasi pembelajaran hampir sama dengan tindaleala
siklus I, mengacu pada RPP yang telah disiapkan,
pembahasan materi pokok siklus Il dengan topik akhl
bertamu dan menerima tamu yang dilarang serta manpa
pelajaran dari akhlak tersebut.

(1) Melaksanakan skenario bagaimana dalam RPP.

(2) Menjelaskan singkat tujuan pembelajaran yang akan
dijalani siswa, dengan memotivasi melalui metode
pembelajaran yang akan diterapkan.

Observasi

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh guru
bersama peneliti untuk mengetahui hal-hal apa gajm
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsurakaap

di antara siswa terdapat ketidakpuasan dalam metode

pembelajaran yang diterapkan. Hasil dari obselvnasikan

diidentifikasi dan pengambilan interpretasi dalaamaip
refleksi pada siklus 1l tersebut.

Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama
dengan kegiatan pada siklus I. Data yang diperd&am
tahap observasi siklus 1l dikumpulkan untuk kemnodia
dilakukan analisis dan refleksi.
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3) Siklus Ili

a)

b)

d)

Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 1l dilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il. Pereaaan

tindakan pada siklus 1l merupakan hasil perbaikizani

pelaksanaan tindakan dari siklus Il. Adapun kegiata

perencanaan Yyang dilakukan pada siklus 1l adalah
penyusunan RPP dan lembar kerja siswa.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Ill hampir sama
dengan tindakan pada siklus Il peneliti memberiksateri
tentang adab menghadiri undangan yang sesuai dengan
ajaran Islam, kegiatannya sebagai berikut:

(1) Melaksanakan skenario bagaimana dalam RPP.

(2) Menjelaskan singkat tujuan pembelajaran yang akan
dijalani siswa, dengan memotivasi melalui metode
pembelajaran yang akan diterapkan.

(3) Mencatat jalannya kegiatan pembelajaran dengan
lembar observasi.

(4) Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diberikan tes
tertulis

Observasi

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh guru
bersama peneliti untuk mengetahui hal-hal apa gafm

dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Apakiah a

peningkatan seperti antara siklus | dan |l, selanggtara

siklus Il dan 1l ini mengalami peningkatan samaesé
siklus sebelumnya.

Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama pdesigan

kegiatan pada siklus Il. Data yang diperoleh datahap
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observasi siklus Il dikumpulkan untuk kemudiara#lilkan
analisis dan refleksi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang peneliti lakukan dalam pengurapudata
penelitian tindakan ini adalah dengan cara selzg#ut:
1. Tes

Tes diambil dari kataestumyang berasal dari bahasa
Perancis kuno yang berarti piring untuk menyisihlagam-logam
mulia. (Arikunto, 1989, 52). Tes adalah alat ukang diberikan
kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawabamgy
diharapkan, baik secara tertulis atau secara kgan perbuatan
(Sudjana dan Ibrahim, 1989, 100)

Tes digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaramgy
telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnyaanfaljangka
waktu tertentu. Tes yang dimaksud dalam penelitiaadalah tes
prestasi belajar, vyaitu tes yang dilaksanakan atetel
berlangsungnya setiap akhir siklus.

Peneliti menggunakan hasil tes ini untuk mendapatida
tentang prestasi belajar pada tiap akhir sikluslaMetes akhir
belajar ketercapaian ketuntasan individual dan ikdhsserta
peningkatan prestasi belajar agidah akhlak, sisapaakhir siklus
tindakan.

Hasil penelitian berupa data kuantitatif diperolidri tes
hasil belajar, sedangkan data kualitatif diperoléari hasil
pengamatan lembar observasi siswa dan guru

2. Observasi

Observasi berguna untuk memahami fenomena, pola
perilaku atau tindakan seseorang dalam melakukémitaknya,
mengamati perilaku atau interaksi kelompok secdamiah,

menyelidiki tingkah laku individual atau prosesjddinya suatu
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peristiwva yang dapat diobservasi baik dalam sesuang
sesungguhnya maupun situasi buatan (Sudjana damriir1989).

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan terhadap objek peneftiakunto,
2002, 204). Tujuan digunakan lembar observasi dalah untuk
mengetahui aktivitas siswa selama poses pembetajoazk dalam
siklus I, II, maupun 111,

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk menjaring data berupa prestdajapesiswa
MAN I Pati kota Pati kelas XI IPA 1 selama kegiata
pembelajaran yang berkaitan dengan materi yangjikdiea
Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan melambar
instrumen observasi.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi berusaha mencari data mengahai h
hal yang berupa catatan, buku surat kabar, majalgénda dan
sebagainya (Arikunto, 2002; 206). Peneliti secarag$éung dapat
mengambil bahan dokumen yang ada dan memperolahydat
dibutuhkan.

Penggunaan metode ini diharapkan memperoleh makna
yang lebih valid kebenarannya. Kejadian yang mewapaebuah
proses yang tak terbatas diharapkan mampu terungkapra
empiris dan selanjutnya mampu dijadikan sebagaii lyakg lebih
akurat.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data hasil penelitian yang tergolong dataantitatif
dilakukan secara deskriptif yakni dengan menghitkeigintasan klasikal
dan ketuntasan individual dengan rumus sebagduieri
1. Hasil Belajar Siswa
Skor dan nilai yang diperoleh siswa dihitung dengan

menggunakan rumus:
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2.

S=R

Keterangan:

S = skor yang diperoleh

R = jawaban yang betul (Arikunto, 2002a: 168)

Hasil tes akhir siklus diperiksa siberi skor. Bués yang dijawab
benar diberi skor 5 dan untuk tes yang dijawabhsalderi skor nol.
Selanjutnya skor dirubah dalam bentuk nilai denganus.

Siswa yang memperoleh nilai kurang dari 65 dinyatakidak
tuntas dan siswa yang memperoleh nilai lebih dardyatakan tuntas
belajar. Untuk mengukur ketuntasan belajar secémaikal digunakan

rumus:

Ketuntasan belajar individklasikal =Jumlahsiswayang tuntasbelajary 10005
jumlahselurutsiswa

Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila priasensiswa yang
tuntas belajar atau siswa yang memperoleh nilahlelari atau sama
dengan 65 jumlahnya lebih besar atau sama deng#n d&Bi jumlah
seluruh siswa di kelas.

Ketuntasan individual, secara individual siswa nagac
ketuntasan jika siswa mencapai ketuntasan > 65%

Aktivitas siswa

Penghitungan tingkat perkembangan aktivitas siswakukan

dengan rumus.

Nilai = jumlah skor
jumlah skor maximum

x100%

Dengan kategori/kriteria penilaian sebagai berikut:
80% - 100% = sangat baik

70% - 79% = baik
60% - 69% = cukup
<59% = kurang
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H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil optimal dengantuktasan
sebagai berikut:

1. Indikator kuantitatif adalah siswa mencapai ketsata individual
(skor > 65) dan ketuntasan klasikal jika > 85% daiuruh siswa
mencapai ketuntasan individual (skor > 65).

2. Indikator kualitatif adalah bilamana aktivitas seéswecara klasikal
80%.

[11.  RolePlaying dan Agidah Akhlak
A. Metode Pembelajaran Role Playing Agidak Akhlak

Metode role playing atau bermain peran ialah suatu cara
penguasaan bahan pelajaran melalui pengembanggedghayatan anak
didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan uktak oleh anak
didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup btnda mati.
Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat andlk debih
meresapi perolehannya. Melalui metode ini dapaterdikangkan
ketrampilan mengamati, menarik kesimpulan, menemapkdan
mengkomunikasikannya. (Djamarah, 2000: 199). Adadelain, metode
role playingitu adalah tiruan atau hanya pura-pura saja. (asipdkk,
1995: 27)

Sebagai suatu model pembelajaran, bermain perakdrgrada
dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi model berusaha membantu
para peserta didik menemukan makna dari lingkungasial yang
bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada itu, melaluideiani para peserta
didik diajak untuk dapat memecahkan masalah-maspfdtadi yang
sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok sasigl lyeranggotakan
teman-teman sekelas. Dari dimensi sosial, model nmemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk untuk beleena dalam
menganalisis situasi-situasi sosial, terutama rahsgang menyangkut

hubungan antar pribadi peserta didik. Pemecahanalatastersebut
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dilakukan secara demokratis. Dengan demikian mefaldel ini para
peserta didik juga dilatih untuk menjunjung tingdai-nilai demokrtis.
Tujuan/Manfaat Pembelajaran Role Playing

Tujuan pembelajaramle playingdiantaranya:
Memberikan pengalaman yang kongkrit dari apa yataintdipelajari.
Mengilusrasikan prinsip-prinsip dari materi pemipgeian.
Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalahdarbeasial.

Menyiapkan/menyediakan dasar-dasar diskusi yangksdn

o bk 0N PR

Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa/pasbdik.
. Aplikasi M etode Role Playing dalam Pembelajaran Agidah akhlak

Penggunaan metode yang bervariasi akan membamta delam
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu metoddgiajaran yang
menuntut keaktifan siswa dalam pelaksanaannya ladaletode Role
Playing adalah jenis permainan gerak yang didalamnyagdart, aturan
dan sekaligus melibatkan unsur senang (Jill Hadlfiel986: 27).
Penerapan metod®ole Playing mengkondisikan siswa pada situasi
tertentu di luar kelas, meskipun saat itu pembedajaerjadi di dalam
kelas. Selain itiRole playingseringkali dimaksudkan sebagai suatu bentuk
aktivitas dimana pelajar membayangkan dirinya $eolah berada di luar
kelas dan memainkan peran orang lain (Basri, 2@00:4

Metode Role Playing memperlakukan siswa sebagai subyek
pembelajaran, secara aktif melakukan praktik bermparan sesuai dengan
materi pelajaran yang sedang dipelajari bersamartdemannya pada
situasi tertentu. Belajar efektif dimulai dari llknghgan yang berpusat pada
diri siswa (Departemen Pendidikan Nasional DirekttorJenderal
pendidikan dasar dan Menengah Direktorat Pendidileanutan Pertama,
2002)

Siswa akan berhasil dalam pembelajaran jika mereikeeri
kesempatan mengalami dan mempraktikan apa yangngedeereka
pelajari. Bila mereka berpartisipasi, mereka aledmhl mudah menguasai
apa yang mereka pelajari (Boediono, 2001: 55)., tldam pembelajaran
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siswa harus aktif. Tanpa adanya aktivitas, makagg@embelajaran tidak
mungkin terjadi (Sardiman, 2001: 81)

Besar kecilnya manfaat dalam bermain peran baik pagperan
atau pengamatnya, dapt diukur oleh tiga hala, yald)i kualitas
pemeranan, (2) Analisis yang dilakukan melalui dssk setelah
pemeranan, (3) peraepsi siswa terhadap peran yatampakan
dibandingkan dengan situasi nyata dalam kehidupan.

Pembelajaran dengan metoRele Playingdilaksanakan menjadi
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: (1) tahapatieasi kelompok, (2)
memilih pemeran, (3) menyiapkan pengamat, (4) nagkgn tahap-tahap
permainan peran, (5) pemeranan, (6) diskusi damuasiakedua, (9)
membagi pengalaman dan menarik generalisasi.

Fleksibilitas metodeRole Playing dapat diterapkan pada mata
pelajaran apapun. Pada konteks ini penulis ingimgimeplementasikan
metode tersebut pada salah satu mata pelajarandyajagkan di MAN Il
Pati yaitu pada mata pelajarana agidah akhlak. Ndatajaran agidah
akhlak merupakan salah satu bagian dari mata patajRendidikan
Agama Islam selain al-Qur'an Hadits, Figih, Sejakdbudayaan Islam
dan Bahasa Arab. Materi pelajaran agama tersekaraldian untuk
menyiapkan siswa mengenal, memahami, menghayatinsargamalkan
tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaraulufah, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupiway of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunpangamalan dan
pembiasaan.

. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Agidah Akhlak

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa m&n@yah
(1999: 132-139) meliputi:

1. Faktor internal, antara lain:
a. Aspek jasmaniah (fisiologis), baik yang bersifatvban maupun
yang diperoleh, misalnya: penglihatan, pendengastiaoktur dan

sebagainya.
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b. Aspek psikologis, baik yang bersifat bawaan maup@amng
diperoleh dari usaha manusia. Aspek ini meliputi:
1) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa
2) Sikap siswa
3) Bakat siswa
2. Faktor eksternal, meliputi:
a. Faktor sosial
b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.
c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgilidéas belajar,
iklim.,
d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
3. Faktor pendekatan belajar

Pendekatan belajar diartikan sebagai segala catasttategi
yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dfsiensi
proses pembelajaran materi tertentu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa psegialajar
dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksterdah faktor pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut dalam banyak hahgesaling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Jadi kqpemgaruh faktor-
faktor tersebut muncul siswa yang berprestasi tidgg siswa yang
berprestasi rendah atau mungkin gagal sama sekali.

Seorang guru tidak hanya bisa menjelaskan matergate
menggunakan satu metode saja, itu semua bisa meneouh bagi
peserta didik karena dianggap monoton, untuk ituugbharus
mempunyai ide-ide yang lebih sesuai jika metodsetaut diterapkan
pada materi yang diajarkannya. Begitu juga pes#dik harus lebih
aktif dalam berlangsungnya proses belajar dan plejaben.

D. Standar Keberhasilan Pembelajaran Agidah Akhlak
Penerapan standar proses pendidikan merupakarakatiyang
sangat penting dan strategis untuk pemerataan eammgikatan kualitas
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pendidikan. Melalui standar proses pendidikan petguru dapat
menentukan bagaimana seharusnya proses pembeldjaréangsung.
Untuk itu dalam sebuah pembelajaran harus adausilafang dapat
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dapat laindari
menganalisis setiap komponen yang dapat membeatuknémpengaruhi
proses pembelajaran. Komponen yang selama ini ggangempengaruhi
proses pendidikan adalah komponen guru. Bagaimandgagus dan
idealnya kurikulum pendidikan, serta lengkapnyaassardan prasarana
pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guraland
mengimpelementasikannya, maka semuanya akan s{&angaya, 2006:
13)

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat salah reatiode yang
dapat dijadikan alternatif untuk memperbaiki kongesmbelajaran seperti
yang diharapkan. Metode yang dimaksud adalah pefjalbeh dengan
menggunakan metodRole Playingatau lebih dikenal dengan sebutan
bermain peran.

Pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa tdapa
memberikan hasil yang optimal. Melalui belajar fkerjadi proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganpgaerta didik tidak
hanya dilarutkan sebagai kertas putih yang siagi diegitu saja, tetapi
peserta didik sebagai subjek belajar harus melaklieabagai aktivitas
yang mendukung pembelajarn dan keberhasilan pefidika

Metode Role playing atau Role Playing adalah suatu cara
penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangajinasia dan
penghayatan peserta didik Pengembangan imajinasi pdgghayatan
dilakukan peserta dengan memerankannya sebagd ko#top atau benda
mati.

Begitu juga pada mata pelajaran agidah akhlakdinipana materi
tentang akhlak bertamu dan menerima tamu serta ad@hghadiri
undangan sudah biasa dilakukan dalam kehiduparrigetra Sehingga
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dengan diterapkannya metoé®le Playing,mampu membawa peserta
didik merasakan dan menghayati seolah-olah mengkigkh dalam
kehidupan nyata.

Metode ini diharapkan mampu merangsang belajarriges@lik
lebih meningkat, sehingga menghasilkan prestasjdreyang baik, karena
antara metode dan materi ada kesesuaian. Dan gkldemgan metode ini
peserta didik tidak hanya memahami materi saja akdtapi mampu

menhayati dan diharapkan bisa mengaplikasikan deémadupan nyata.

V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas padmbptajaran
agidah akhlak dengan penerapan strategi pembeiaiRobe Playingtahun
pelajaran 2010/2011, maka dapat disimpulkan bahwa:

Strategi pembelajaramole playing dalam pembelajaran agidah
akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar. Halterlihat dari prosentase
ketuntasan klasikal yaitu pada siklus | sebesar 2 ulangan harian
sebelumnya sebesar 22,5% yang penulis gunakanaseliesgrvasi awal, pada
siklus Il meningkat menjadi 67,5% dari siklus | esir 25%, dan untuk siklus
[l meningkat menjadi 95%, dari siklus Il sebesar,3%6. Di samping itu
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melip#pek aktivitas belajar
siswa, di mana pada penelitian ini ada peningkatdivitas belajar siswa.
Dilihat dari siklus | sebesar 445% naik menjadi¥6@ada siklus Il, dan untuk
siklus Il naik menjadi.86% dari siklus Il sebe$&%.

Beberapa saran dari hasil penelitian yang telatkdKan ini adalah:
1. Bagi guru, untuk mencapai kualitas proses belajangajar dan kualitas

hasil belajar yang baik dalam pembelajaran dengategi pembelajaran
role playing diperlukan persiapan perangkat pembelajaran yahkgp
memadai misalnya rencana pembelajaran, buku sidam, LKS yang
harus dimiliki oleh setiap siswa, dan instrumen ilpgan, baik untuk

penilaian formatif maupun penilaian sumatif.
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2. Bagi siswa, kepada siswa MAN Il Pati dan siswa igecanum, agar
dalam mempelajari agidah akhlak selalu rajin, telan sabar, jika ingin
memperoleh nilai yang baik. Dengan pengalamanegfrgiembelajaran
role playing, pembelajaran di kelas banyak pengaruhnya dalam
peningkatan melalui aktivitas belajar siswa demimperoleh prestasi
belajar yang baik. Oleh karena itu, kegiatan pkaldan cara-cara
ketrampilan inovatif dalam pembelajaran selanjutnya

3. Bagi peneliti berikutnya, atau pihak lain yang mgienerapkan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti seidapat mungkin
terlebih dahulu dianalisis kembali, untuk disesaaikpenerapannya
terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendgktermasuk media
pembelajaran, dan karakteristik siswa yang ada paddrasah atau

sekolah tempat perangkat ini akan diterapkan.
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